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<b>ABSTRAK</b>

Sampah merupakan permasalahan yang tak kunjung selesai sampai hari ini di Indonesia, khususnya di kota-
kota pendukung ibukota seperti pada Kota Tangerang Selatan. Kecamatan Serpong, Serpong Utara, dan Setu
merupakan bagian dari Kota Tangerang Selatan yang memiliki karakteristik khusus yaitu sebagai daerah
industri di Tangerang Selatan. Pelayanan persampahan yang dilakukan oleh Dinas Kebersihan, Pertamanan,
dan Pemakaman Kota Tangerang Selatan baru mencapai 23% di tahun 2011. Sementara timbulan sampah
akan meningkat seiring dengan pertambahan jumlah penduduk, dan komposisi sampah mengalami
perubahan setiap tahun akibat adanya perubahan pada pola hidup dan tingkat ekonomi masyarakat.
Paradigma pengel olaan sampah yang ada masih konvensional sehingga jumlah timbulan yang masuk ke
Tempat Pembuangan Akhir masih cukup besar. Tangerang Selatan merupakan salah satu kota yang
memiliki timbulan sampah cukup besar yaitu sebesar 3.919 m3/hari pada tahun 2010.

Penelitian ini mengukur timbulan dan komposisi sampah di Kecamatan Serpong, Serpong Utara, dan Setu
meliputi perumahan, pertokoan, industri, pasar, perkantoran dan sekolah. Penelitian ini bersifat kuantitatif
dan menjadi dasar usulan desain pengelolaan persampahan. Untuk memperoleh data kuantitatif tersebut
perlu dilakukan studi timbulan dan komposisi sampah terlebih dahulu dengan cara melakukan pengambilan
dan pengukuran sampel (sampling) pada masing-masing sumber sampah. Untuk merencanakan sistem
persampahan dibutuhkan data timbulan sampah pada 20 tahun mendatang maka dilakukan proyeksi
timbulan sampah pada tahun 2031 di Kecamatan Serpong, Serpong Utara, dan Setu adalah 305,11 ton/hari,
193,38 ton/hari dan 251,47 ton/hari atau 3597 m3/hari, 1747,22 m3/hari, dan 3623,74 m3/hari. Sehingga
didapatkan kebutuhan sarana pewadahan, pengumpulan, pengangkutan, pengolahan, serta pembuangan
akhir. Adapun proses pengolahan di Tempat Pengolahan Sampah Terpadu (TPST) adalah pemilahan, daur
ulang, dan komposting.
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<b>ABSTRACT</b>

Solid waste is an unstoppable problem in Indonesia, especialy in suburban city such as Kota Tangerang
Selatan. Serpong, Serpong Utara and Setu Sub-District is part of South Tangerang city that has special
characteristic as the industrial areain Tangerang Selatan. Waste services that was performed by the Dinas
Kebersihan, Pertamanan, dan Pemakaman Kota Tangerang Selatan has only reached 23% in 2011. While
waste generation will increase by the increasing of population. Moreover, waste composition changes each
year due to lifestyle and the change of economic levelsin society. Thereis only conventional waste
management paradigm so the amount of generation coming into the final disposal is still quite large.
Tangerang Selatan is acity that has a pretty big waste that is equal to 3919 m3/day in 2010.
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This study measures the generation and composition of waste in the Serpong, Serpong Utara and Setu Sub-
District include housing, shops, industries, markets, offices and schools. This study is a quantitative and for
basis design of the proposed solid waste management. To obtain quantitative data, it is necessary to study
the generation and waste composition in advance by means of sample collection and measurement
(sampling) on each source of waste. To plan for solid waste systems, requires data on the 20-year solid
waste carried out projections of future waste generation in the year 2031 in Serpong, Serpong Utara and
Setu Sub- District is 305,11 tons/day, 193,38 tons/day and 251,47 tons/day or 3597 m3/day, 1747,22
ma3/day, and 3623,74 m3/day. So we get the means storage, collection, transportation, processing, and final
disposal needs. The treatment process at the Integrated Waste Sites (TPST) is the sorting, recycling, and
composting.



